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perusahaan mampu mencapai target yang ditetapkan.
Kemampuan suatu organisasi dalam mewujudkan visi dan
misinya ditentukan oleh SDM. Analisis ini memiliki tujuan
untuk mengidentifikasi dampak pelatihan, gaya kepemimpinan,
dan beban kerja terhadap produktivitas tenaga kerja. Analisis ini
merupakan literature review yang mengkaji penelitian-
penelitian terdahulu. Hasil penelitian mengenai variabel
pelatihan dan gaya kepemimpinan menunjukkan bahwa adanya
dampak positif terhadap produktivitas kinerja pekerja. Pada
variabel beban kerja memperoleh pengaruh negatif terhadap
produktivitas kinerja pegawai. Tingginya beban kerja
cenderung menurunkan produktivitas kinerja karyawan dalam
bekerja.

Keywords: Training Effectiveness ABSTRACT
Evaluatio; Work-Related Stress;

s In today's business world, competition is fierce, thus businesses
Leadership Style Impact Y P Ji

are expected to be able to adapt to changing market conditions
in a practical and swift manner. As a result, businesses should
be able to meet set goals. The ability of an organisation to fulfil
its mission and vision is evaluated by the SDM. This analysis's
goal is to identify training effectiveness, employee morale, and
work-related stress in relation to employees' job productivity.
This analysis is a review of the literature that highlights recent
research findings. The study's findings on the training variable
and leadership style indicate that there is a positive correlation
with employee productivity. The work-related variable bears a
negative correlation with employee productivity. The constant
work environment reduces the productivity of employees in their
jobs.
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Kompetisi dalam dunia bisnis pada saat ini sangat kuat, oleh karena itu, perusahaan
diharapkan dapat mengolah serta mengelola sumber daya perusahaan tersebut secara lancar dan
praktis supaya perusahaan dapat tetap eksis dan maju, dengan demikian tujuan yang telah
ditargetkan bisa diraih. Zaman yang sekarang sumber daya manusia memiliki peran dalam
meningkatkan kinerja dan produktivitas, menjadikannya sebagai sumber daya utama dalam
pembangunan. Hambatan tenaga kerja manusia merupakan rintangan khusus mengenai
manajemen, karena kemajuan manajemen dan aspek lainnya sangat bersandar pada kualitas
tenaga kerja manusia. Berdasarkan gagasan sebelumnya dapat dimaknai sebagai tenaga kerja
manusia dapat diartikan sebagai karyawan yang memegang peran dengan tanggungjawab
dalam menjalankan kewajiban pada suatu perusahaan tertentu. “Manajemen sumber daya
manusia meliputi pengembangan, pemanfaatan, dan perlidungan tenaga kerja, baik yang terlibat
dalam hubungan pekerjaan formal maupun yang berperan sebagai pengusaha” (bashir barthos,
2012:1)

Menurut M. Kadarisman (2013:5), manajemen SDM ialah aktivitas yang patut dilakukan
oleh setiap badan usaha agar pemahaman, keahlian, serta kompetensi karyawannya sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan. Sehingga, setiap tenaga kerja di era ini perlu adanya peningkatan
atau pengembangan kapasitas sumber daya manusia yang mencukupi dan berkualitas, termasuk
wawasan, inovasi, serta watak untuk menyikapi kompetisi kerja yang makin keras. Mealui
standard sumber daya masyarakat yang memadai, sebuah perusahaan dapat lebih mudah dalam
menjangkau rencananya. Apabila pada pengelolaan sumber daya manusia dilakukan dengan
baik, produktivitas kerja akan meningkat. Menurut Hasibuan (2010, h. 128) produktivitas ialah
komparasi antara output dan input serta bagaimana penggunaan yang efisien baik terhadap dari
berbagai sumber daya dalam menciptakan produk dan layanan. Efektivitas kerja adalah sebuah
dimensi seberapa jauh tenaga kerja manusia yang ada dimanfaatkan dengan baik pada proses
produksi agar dapat merealisasikan hasil akhir yang diharapkan. SDM adalah kekayaan
berharga pada sebuah organisasi karena merupakan tujuan dalam pelaksanaan kegiatan
operasional perusahaan. Kemampuan suatu organisasi dalam mewujudkan visi dan misinya
ditentukan oleh SDM. Terdapat beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap kinerja
perusahaan, seperti pelatihan, gaya kepemimpinan, dan beban kerja.

Salah satu metode yang digunakan untuk memperbaiki performa tenaga manusia supaya
sanggup membangkitkan produktivitas kerja adalah melibatkan karyawan dalam program
pelatihan kerja. Mengutip Mangkunegara (2017), pelatthan merupakan sebuah proses
pendidikan singkat yang menggunakan prosedur sistematis. Oleh karena itu, pelatthan memiliki
potensi untuk memengaruhi kinerja para pegawai. Diperlukan upaya untuk menyamakan
pemahaman di antara karyawan dengan beragam latar belakang pendidikan dan keahlian
dengan melibatkan mereka dalam pelatihan. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan tugas sehari-
hari dapat berjalan dengan efisien. Pertumbuhan sumber daya manusia, terutama dalam hal
penguasaan pengetahuan, menuntut kesamaan pengetahuan agar dapat diterapkan dalam
menyelesaikan masalah. Pelatihan menjadi alat yang sangat penting dalam mendukung
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pengembangan sumber daya manusia, terutama ketika disesuaikan dengan perkembangan
teknologi. Pelatihan untuk mempelajari teknologi baru yang diterapkan di tempat kerja akan
sangat mendukung peningkatan produktivitas, karena berbagai keuntungan seperti
penghematan waktu dan biaya akan secara otomatis terwujud.

Gaya kepemimpinan memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Kepemimpinan yang visioner dan inspiratif dapat memberikan pandangan yang jelas,
menginspirasi, dan membimbing karyawan menuju tujuan bersama. Sementara itu,
kepemimpinan yang mendukung dan empatik terhadap kebutuhan karyawan mampu
membangun suasana atau atmosfer kerja yang kondusif dan konstruktif, meningkatkan
kepuasan kerja, dan pada akhirnya, mengembangkan produktivitas. Kesinambungan suatu
perusahaan sangat bergantung pada peran seorang pemimpin, yang merupakan faktor kunci
dalam mencapai visi, misi, dan tujuan perusahaan. Seorang pemimpin perusahaan diinginkan
mampu membentuk suasana kerja yang menyokong, dalam keadaan tenaga kerja memperoleh
rasa nyaman dan termotivasi untuk menuntaskan pekerjaan mereka dengan sukarela. Selain itu,
seorang pemimpin juga harus mempunyai keterampilan untuk memastikan bahwa karyawan-
karyawan tersebut menjalankan tugas mereka dengan disiplin dan tanggung jawab penuh atas
tindakan mereka.

Dalam menjaga produktivitas karyawan, penting untuk perusahaan agar
mempertimbangkan beban kerja yang diberikan untuk pegawai. Apabila tugas yang ditugaskan
terlalu besar, dapat menyebabkan tekanan tugas yang berujung dengan penurunan produktivitas
karyawan (Mangkunegara, 2013). Beban kerja merujuk pada tanggung jawab yang wajib
diemban oleh pegawai sebagai hasil dari pekerjaan yang mereka lakukan. Beban kerja adalah
elemen kunci yang harus dipertimbangkan secara saksama oleh setiap perusahaan karena
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja karyawan (Fauzi, Wulandari, dkk., 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa penugasan beban kerja merupakan tanggung jawab dan kebijakan
organisasi yang harus disesuaikan dengan bidang dan kapabilitas setiap individu. Dengan
demikian, beban kerja adalah salah satu faktor tekanan yang bisa memengaruhi kondisi
pekerjaan setiap indivdu, entah itu berupa tugas yang berat atau pun ringan. Karyawan yang
merasa terbebani cenderung mengalami penurunan fokus dan produktivitas dalam menjalankan
tugas-tugas. Dalam upaya mencapai target perusahaan, manajemen harus memperhatikan
pembagian pekerjaan yang merata. Setiap tugas yang diembankan kepada pegawai harus
sejalan dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya pada waktu yang ditentukan
(Munandar, 2015). Ketidakmeratan atau pemberian pekerjaan yang terlalu banyak atau
memberatkan dapat menimbulkan tekanan bagi karyawan dan mengakibatkan penurunan
produktivitas kinerja.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis merasa tergugah untuk menjalankan analisis
yang berjudul: “Pengaruh Pelatihan, Gaya Kepemimpinan, dan Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan”
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METODE PENELITIAN

Analisis ini merupakan analisis literature review yang mengkaji penelitian-penelitian
terdahulu. Penelitian ini menggunakan sumber literatur dari Google Scholar, dan Open
Knowledge Maps dengan kata kunci yang berhubungan dengan variabel dalam penelitian:
Pelatihan, Gaya Kepemimpinan, dan Beban Kerja. Dengan syarat artikel jurnal terbit dalam 5
tahun terakhir yakni 2020-2024. Berdasarkan review artikel jurnal yang diperoleh, peneliti

mendeskripsikan suatu hasil penelitian dan memberikan wawasan mengenai hasil penelitian
sebelumnya yang dipengaruhi oleh teori-teori yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Penelitian Relevan

Penulis Hasil Riset Persamaan | Perbedaan Ujit Uji F
Terdahulu dengan artikel | dengan
ini artikel ini
(Indah Secara Meneliti Ruang Hasil uji  t | nilai thitung >
Rahmawati, | individual atau | terkait lingkup bahwa ftabel adalah
dkk, 2021) | terpisah, pengaruh terbatas variabel 44,382 > 3,08
program pelatihan pada pelatihan dengan tingkat
pelatihan yang | terhadap karyawan | memeiliki signifikan
dilaksanakan | produktivitas | PT Tobe | nilai thitung > | 0,000. Karena
terbukti kerja Aviasi ttabel (6,443 > | nilai
memberikan | karyawan Indonesia. | 1,65922) probabilitas
pengaruh yang artinya secara | (0,000) lebih
signifikan parsial kecil drai 0,05
terhadap terdapat maka model
tingkat pengaruh regresi uji F
produktivitas antara dapat
kerja pelatihan digunakan
karyawan PT terhadap untuk
Tobe Aviasi produktivitas | memprediksi
Indonesia. karyawan, produktivitas
sehingga karyawan.
hipotesis Maka, dapat
diterima dan | disimpulkan
Ho ditolak, | bahwa
menyatakan terdapat
bahwa pengaruh
pelatihan secara
berpengaruh simultan
positif antara
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signifikan pelatihan
terhadap terhadap
produktivitas | produktivitas
kerja karyawan
karyawan. pada PT. Hyup
Sung
Indonesia.
(Seri, dkk, | Pola Menelaah Ruang Pada wvariabel | Nilai
2022) kepemimpinan | terkait lingkup Gaya Fhitung
yang pengaruh gaya | penelitian | kepemimpinan | (11,071) >
diterapkan kepemimpinan | terbatas (X1) terlihat | Ftabel (3,24)
oleh terhadap pada bahwa  nilai | dengan tingkat
manajemen produktivitas | karyawan | thitung (2,661) | signifikan 0,00
PT. Kencana | kerja PT. > < 0,05
Andalan karyawan Kencana | ttabel (2,022) | sehingga dapat
Nusantara Andalan | dengan disimpulkan
Medan Nusantara | signifikansi bahwa H3
terbukti Medan 0,011 < diterima
memiliki 0,05 sehingga | dengan
pengaruh dapat pengertian
positif dan disimpulkan bahwa
signifikan bahwa terdapat
terhadap terdapat pengaruh yang
peningkatan pengaruh signifikan
produktivitas positif yang antara  gaya
kerja para signifikan kepemimpinan
karyawannya. antara  gaya | terhadap
kepemimpinan | produktivitas
terhadap kerja
produktivitas | karyawan PT.
kerja Kencana
karyawan Andalan
PT. Kencana | Nusantara.
Andalan
Nusantara
sehingga HI1
diterima.
(Eka Beban Kerja | Mengulas Ruang Nilai thitung | Nilai Fhitung
Darmasari, | berpengaruh terkait lingkup menunjukkan | sebesar 8,116
2022) signifikan baik | pengaruh terbatas bahwa dan nilai sig.
secara terpisah | beban  kerja | pada variabel beban | Sebesar 0,001
maupun terhadap karyawan | kerja (X1) | sedangkan
bersama-sama | produktivitas | CV. Sinar | sebesar 3,296 | untuk nilai
terhadap kerja Utama dengan nilai | Ftabel dengan
produktivitas | karyawan Yamaha sig.  sebesar | jumlah
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kerja
karyawan CV.
Sinar Utama
Yamaha Kota
Samarinda

Kota
Samarinda

0,002. Karena
thitung =
3,296 > ttabel
= 2,022 sert
nilai sig. =
0,002 < a =
0,05, Artinya
variabel beban
kerja (X1)
secara parsial
berpengaruh
signifikan
terhadap

responden
sebanyak 42
responden
yaitu sebesar
3,232. Maka
dapat
disimpulkan
bahwa  nilai
Fhitung
sebesar 8,116
> Ftabel
sebesar

3,232 dan nilai

produktivitas | sig. < 0,05
kerja (Y). sebesar 0,001.
Maka Ho
ditolak dan Ha
diterima yang
berarti
variabel beban
kerja (X1)
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
variabel
produktivitas
kerja

Pembahasan
Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Merujuk pada studi yang dilakukan oleh Indah Rahmawati, dkk (2020) dari data yang
ada, terlihat bahwa adanya pengaruh pengaruh pelatihan terhadap produktivitas kerja karyawan.
Temuan riset tersebut ditopang oleh riset yang dijalankan Kustini dan Novita (2020)
menyimpulkan bahwa pelatihan memiliki dampak positif serta subtansial terkait produktivitas
pegawai dalam bekerja Pelatihan merupakan sebuah proses bagaimana individu meraih tingkat
keterampilan yang spesifik untuk mendukung pencapaian target perusahaan. Salah satu strategi
yang diterapkan untuk meninggikan mutu sumber daya seseorang di tempat kerja yaitu dengan
pelatihan. karyawan, apapun tingkat pengalamannya, harus berpartisipasi dalam pelatihan
karena perubahan lingkungan kerja dapat mempengaruhi strategi, lingkungan kerja, dan faktor
terkait lainnya.
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Hasil riset dampak antar variabel pelatihan yang berhubungan dengan produktivitas kerja
memiliki dampak yang subtansial secara statistik terhadap efektivitas kerja karyawan. Oleh
karena itu, program pelatihan yang dipilih merupakan pendekatan sistematis yang digunakan
oleh organisasi. untuk memperkaya wawasan, kinerja, dan perilaku pegawai selama proses
pembelajaran sehingga mencapai efisiensi maksimal dalam melaksanakan tugas dan kewajiban.
menunjukkan bahwa pelatihan sangat penting untuk pengelolaan tenaga kerja organisasi. Untuk
itu proses tersebut perlu diintegrasikan dan diterapkan oleh organisasi guna memastikan
pegawai mampu meraih tujuan perusahaan sesuai dengan yang diinginkan. Namun agar usaha
dapat mencapai tujuannya maka pelatihan yang dilaksanakan paling tidak harus sepadan dengan
keinginan organisasi dan mematuhi kebijakan pegawai.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Berpedoman pada riset yang dilakukan oleh Seri, dkk (2022) dengan demikian dapat
diambil kesimpulan bahwa adanya korelasi positif yang subtansial antara gaya kepemimpinan
terkait produktivitas kerja karyawan. Susanto (2016) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan
merupakan metode yang digunakan individu dalam melakukan kepemimpinan, serta bisa
dipahami sebagai tata tertib perilaku yang diterapkan saat pribadi berusaha mempengaruhi
perilaku manusia lain. Hal ini juga dapat dipahami sebagai standar perilaku yang diharapkan
dari seorang sebayan teman ketika mereka terpengaruh secara negatif oleh persepsi manusia
lain. Khan (2016) memaparkan pemikiran gaya kepemimpinan yang secara garis besar terdiri
dari tiga jenis gaya kepemimpinan: transformasional, transaksional, dan pasif-penghindaran.
Menurut Hasibuan (2014), ada tiga jenis kepemiminan: ototer, partisipasi, dan delegasi

Menurut Nurmayanti (2020:41), menjadi manajer yang baik bukan hanya sekedar
melakukan sesuatu dengan mudah; Manajer yang baik juga bukan hanya orang pekerja keras
yang menikmati kerja keras dan perhatian terhadap detail. Dengan kata lain, manajer yang baik
adalah mereka yang mampu mengelola bawahannya secara efektif sehingga dapat bekerja sama
secara produktif serta meraih target perusahaan. Secara parsimal atau simultan, motivasi dan
kepemimpinan yang berhubungan dengan pekerjaan mempunyai dampak yang berpengaruh
terkait dengan produktivitas kerja.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

Berlandaskan hasil studi sebelumnya, yang dilakukan oleh Eka Darmasari (2022) oleh
karena itu, dapat disimpulkan beban kerja memiliki dampak terkait produktivitas kerja. Beban
kerja merupakan salah satu jenis stres akibat pekerjaan yang perlu diselesaikan oleh individua
tau kelompok dalam periode yang telah ditetapkan. Yang mana beban kerja berpotensi
menaikkan prestasi kerja apabila diberikan sesuai dengan kapasitas dan keahlian yang didapat
oleh individu atau sekelompok akibatnya juga bisa meningkatkan nilai kerja.

Tugas yang diberikan tidak hanya berkaitan dengan beban kerja yang berlebihan, tetapi
juga dapat berhubungan dengan tingkat pekerjaan yang terlalu kecil atau kekurangan tugas yang
dilaksanakan (Ananda & Suliantoro, 2022). Di sisi lain mengamati beban kerja pegawai,
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tekanan kerja pula memiliki dampak signifikan terhadap penurunan produktivitas kerja
pegawai. Di sisi lain, terdapat pula pegawai yang belum memenuhi tanggung jawab yang
diberikan karena kurangnya keterampilan, sehingga mengakibatkan produktivitas karyawan di
bawah standar. Tingginya beban kerja cenderung menurunkan produktivitas karyawan dalam
bekerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Terdapat hubungan positif antara variabel pelatihan (X1) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y).

2. Terdapat hubungan positif antara variabel gaya kepemimpinan (X2) terhadap produktivitas
kerja karyawan (Y).

3. Terdapat hubungan positif antara variabel beban kerja (X3) terhadap produktivitas kerja
karyawan (Y).

Saran

Berdasarkan studi, analisis, serta konklusi yang telah disajikan, sehingga dapat disampaikan
beberapa rekomendasi diantaranya:

1. Bagi badan usaha, harus lebih focus pada program pelatihan yang dirancang untuk
meningkatkan produktivitas karyawan. Pihak manajemen diharapkan memberikan pelatihan
secara rutin kepada karyawan guna meningkatkan kapasitasnya. Selain itu, diharapkan
perusahaan dapat memperkuat itikad baik yang sudah ada antar sesame karyawan dengan
menerapkan kebijakan yang adil bagi seluruh karyawan dan secara berkala melakukan
evaluasi kinerja karyawan sehingga karyawan dapat lebih produktif. Perusahaan juga
diharapkan mengoptimalkan pengaturan pengendalian produksi agar jam kerja karyawan
dapat dikurangi tanpa mengorbankan hari kerja atau larut malam, serta target produksi dapat
terpenuhi tepat waktu.

2. Untuk penelitian berikutnya, para peneliti dapat memanfaatkan temuan studi ini sebagai
sumber referensi dan mengembangkan penelitian tersebut dengan menerapkan pendekatan
yang berbeda, seperti melakukan wawancara dengan responden. Hal ini diharapkan dapat
menghasilkan informasi yang lebih beragam. Selain itu, penggunaan variabel lain yang
terakit dengan manajemen sumber daya manusia juga dapat dieksplorasi untuk memperluas
cakupan penelitian
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